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Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip sopan santun guru dalam
pembelajaran surat pribadi dan surat dinas di kelas VII A SMP Negeri 16 Kota Jambi
tahun ajaran 2021/2022.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif dan cendrung menggunakan analisis. Jenis penelitian deskriptif kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui prinsip sopan
santun apa saja yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran surat resmi dan
surat dinas berlangsung di kelas VII A SMP Negeri 16 Kota Jambi. Sumber data
utama dalam penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VII
A. Sedangkan data yang digunakan ialah bahasa lisan berupa kalimat atau
pernyataan-pernyataan yang mengandung wujud prinsip sopan santun yang
bersangkutan dengan teori Leech. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
teknik perekaman, simak, dan catat.

Hasil penelitian mennunjukkan bahwa terdapat 1 tuturan yang termasuk kedalam
maksim kearifan, 1 tuturan yang termasuk kedalam maksim kedermawanan, 2 tuturan
yang termasuk kedalam maksim pujian, 1 tuturan yang termasuk kedalam maksim
kerendahan hati, dan 2 tuturan yang termasuk kedalam maksim kesepakatan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam pembelajar surat pribadi dan surat resmi
di kelas VII A SMP Negeri 16 Kota Jambi, guru bahasa Indonesia yang mengajar di
kelas menggunakan 5 tipe prinsip kesopanan yang berupa maksim yaitu maksim
kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati dan
maksim kesepakatan.



